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Laboratorium Terpadu Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) merupakan tempat melaksanakan 
proses praktikum, penelitian ilmiah, pengukuran dan percobaan bagi mahasiswa maupun dosen. 
Laboratorium Terpadu Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) memiliki berbagai jenis laboratorium 
menurut bidang kajian ilmu pada setiap Program Studi. Keberadaan peralatan dan bahan-bahan yang 
memiliki potensi bahaya terdapat pada setiap ruangan. Selain potensi bahaya tersebut, terdapat potensi 
bahaya lain yang bersumber dari luar laboratorium seperti; gempa, angin ribut, dan banjir. Banyaknya 
jumlah manusia dan sumber bahaya yang ada di dalam laboratorium terpadu UST meningkatkan 
kemungkinan terjadinya suatu kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan 
mengendalikan risiko bahaya.  Penelitian ini menggunakan metode HIRARC (hazard identification risk and 
risk assesment control) yang memiliki tahapan: mengidentifikasi sumber-sumber bahaya, menilai risiko, dan 
mengendalikan risiko bahaya tersebut. Adapun pengendalian risiko yang diterapkan pada UPT Laboratorium 
Terpadu UST ialah pengendalian substitusi (12%), rekayasa teknik (36%), administrasi (8%) dan APD 
(44%). Capaian kesiapterapan teknologi berupa usulan perbaikan sistem pengelolaan K3 ditargetkan dapat 
diterapkan di UPT Laboraorium Terpadu UST.  
 
Kata kunci: identifikasi bahaya, penilaian risiko, HIRARC, pengendalian bahaya.  
 
I.  PENDAHULUAN  
Latar Belakang 
 Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat 
kedudukannya, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian, 
atau tempat tinggal, tempat pendidikan, tempat kerja, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, maupun 
kegiatan khusus (Permen PU Nomor 30/PRT/M/2006). Di dalam lingkungan kerja, masalah 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) masih sering terabaikan, hal ini ditunjukkan dengan masih 
tingginya angka kecelakaan kerja. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 
mencatat, pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja yang dilaporkan mencapai 123.041 kasus, 
sementara sepanjang 2018 mencapai 173.105 kasus dengan klaim Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
sebesar Rp 1,2 triliun.  
 Salah satu faktor angka kecelakaan kerja yang terus menunjukkan tren meningkat ialah 
terdapatnya potensi bahaya di tempat kerja. Untuk meminimalisasi potensi bahaya keselamatan dan 
kesehatan kerja dapat dilakukan dengan melakukan identifikasi bahaya yang terdapat di lingkungan 
kerja. Faktor bahaya dalam lingkungan kerja yaitu golongan fisik, kimiawi, biologis atau 
psikososial (Salawati, 2015). Faktor tersebut merupakan penyebab yang pokok dan menentukan 
terjadinya penyakit akibat kerja oleh karena potensi bahaya. Penyakit Akibat Kerja (PAK) 
(Occupational Diseases) adalah penyakit yang disebabkan oleh  pekerjaan atau lingkungan 
kerja (Permennaker No. Per. 01/Men/1981) yang akan berakibat cacat sebagian maupun cacat total. 
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 Kesadaran mengenai potensi bahaya menjadi sangat diperlukan. Dalam era perdagangan bebas, 
identifikasi bahaya merupakan suatu keharusan untuk untuk dilaksanakan oleh penyelenggara kerja 
untuk meningkatkan produktivitas di lingkungan kerja. Jika kesehatan pekerja terpelihara dengan 
baik maka angka kecelakaan kerja dapat diminimalkan sehingga akan terwujud pekerja yang sehat 
dan produktif. Identifikasi bahaya lainnya adalah mengenai kebencanaan di wilayah tempat kerja. 
Bencana seperti kebakaran, gempa bumi, banjir serta kondisi darurat lainnya setiap saat dapat 
terjadi kapan saja dan di mana saja. Hal ini harus disadari, pentingnya menyikapi dan mengatasi 
bencana yang terjadi serta meminimalkan segala resiko dan kerugian yang ditimbulkan 
menggunakan prinsip K3 di lingkungan kerja.Salah satu lingkungan kerja yang harus 
memperhatikan potensi bahaya yang ada didalamnya yaitu laboratorium. Laboratorium merupakan 
tempat riset ilmiah, eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Selain didukung 
oleh fasilitas keamanan  laboratorium, setiap pekerja di laboratorium sebaiknya menyadari bahwa 
bekerja di laboratorium mengandung resiko yang membahayakan keselamatan kerja, seperti halnya 
dengan Laboratorium Terpadu Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST). Aspek K3 perlu 
diperhatikan dalam penyelenggaraan laboratorum karena menyangkut nyawa manusia. 
Penyelenggaraan laboratorium yang tidak memenuhi aspek K3 dapat menimbulkan potensi bahaya. 
Potensi bahaya yang tidak dapat dikendalikan mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini 
tentunya tidak diharapkan oleh mahasiswa, laboran, dosen maupun manajemen laboratorium.  
 Mencermati permasalahan di atas, kiranya sangatlah penting untuk dilakukan penelitian. 
Penelitian yang sesuai dari permasalahan di atas yaitu mengenai identifikasi bahaya, penilaian 
risiko dan pengendalian risiko bahaya di Laboratorium Terpadu UST. Hal ini dilakukan agar 
diperoleh potensi bahaya dan risiko yang mungkin terjadi dapat dikendalikan agar akibat risiko 
bahaya seminimal mungkin. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah yang pertama yaitu 
mengidentifikasi sumber bahaya yang ada di UPT Laboratorium Terpadu UST. Yang kedua yaitu, 
menilai risiko yang terdapat di UPT Laboratorium Terpadu UST dan yang ketiga ialah 
mengusulkan pengendalian bahaya di UPt Laboratorium /Terpadu UST.  
 
Tinjauan Pustaka 
 Penelitian yang dilakukan oleh oleh Murdiono (2016), berjudul Identifikasi Bahaya, 
Penilaian Dan Pengendalian Risiko Di Bengkel Pengelasan SMK N 2 Pengasih”. Penelitian ini 
bertujuan Mengetahui bahaya, penilaian risiko, upaya pengendalian risiko yang harus dilakukan 
oleh manajemen bengkel di bengkel pengelasan SMK N 2 Pengasih. Hasilnya adalah Bahaya yang 
teridentifikasi di bengkel pengelasan sejumlah 45 bahaya; penilaian risiko di bengkel pengelasan 
terdiri dari risiko rendah sejumlah 38 bahaya dan risiko sedang sejumlah 7 bahaya, pengendalian 
risiko yang ada di bengkel terdiri dari yang, sudah direncanakan sejumlah 26 tindakan dan 
pengendalian risiko yang belum direncanakan sejumlah 19 tindakan. 
 Penelitian berikutnya oleh Safitri, Raharjo, Fitriangga (2014) dengan Judul “Identifikasi 
Potensi Bahaya Kerja Dan Pengendalian Dampak Di Unit Produksi Palm Kernel Crushing 
PT. Wilmar Cahaya Indonesia Pontianak”. Penelitian ini bertujuan Mengetahui potensi bahaya 
kerja dan pengendalian dampak di unit produksi palm kernel crushing PT. Wilmar Cahaya 
Indonesia, Tbk. Hasil penelitian Pengendalian dampak potensi bahaya yang telah dilakukan oleh 
PT. Wilmar Cahaya Indonesia adalah dengan menggunakan pengendalian administratif dan 
penggunaan alat pelindung diri. 
 Penelitian selanjutnya oleh Pujiono, Tama, Efranto (2013) “Analisis Potensi Bahaya Serta 
Rekomendasi Perbaikan Dengan  Metode Hazard And Operability Study (Hazop) Melalui 
Perangkingan Ohs Risk Assessment And Control”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil rekomendasi perbaikan. Hasil penelitian berupa rekomendasi perbaikan berupa pembuatan 
Standard Operating Procedure (SOP), jadwal pelatihan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), 
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jadwal pelaksanaan safety talk, worksheet penggunaan APD, lembar kontrol penggunaan APD, 
checklist hand rail, dan checklist lantai plat. 
 Tinjauan pustaka lainnya berjudul “Analisa Potensi Bahaya Dan Risiko Kegiatan Bongkar 
Muat Di Pelabuhan PT Sarana Citranusa Kabil Dengan Metode Hirarc” oleh Sanusi, 
Despriadi, Yusdinata (2013). Bertujuan menganalisa potensi dan resiko kegiatan bongkar muat 
yang di pelabuhan dengan cara observasi lapangan dan wawancara kepada pekerja di pelabuhan 
sehingga diketahui potensi bahaya yang ada pada kegiatan bongkar muat. Hasil penelitiannya 
adalah pengendalian bahaya yang bisa dilakukan seperti: bekerja sesuai dengan Standar Operational 
Prosudure (SOP), pemakaian APD, kesiagaan tanggap darurat serta penekanan terkait aturan yang 
harus dipatuhi sesuai dengan aturan dan prosudur pemerintah yang berlaku. 
 Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Ihsan, Edwin, Irawan (2016) “Analisis Risiko K3 
Dengan Metode Hirarc Pada Area Produksi PT Cahaya Murni Andalas Permai”. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab bahaya dan tingkat risiko. Hasilnya adalah Pada 
hasil penelitian didapatkan sebanyak 7 sub divisi berada pada level risiko low (78%) sedangkan 2 
sub divisi lain yaitu pemotongan busa dan tahap finishing berada pada level risiko moderate (22%) 
 
Landasan Teori 
 Berikut ini merupakan langkah-langkah manajemen risiko dengan menggunakan HIRARC 
(Suma’mur, 1986) adalah pertama hazard identification yaitu proses pemeriksaan tiap – tiap area 
kerja dengan tujuan untuk mengidentifikasi semua bahaya yang melekat pada suatu pekerjaan. 
Berikutnya adalah risk assesment merupakan suatu proses penilaian risiko terhadap adanya bahaya 
di tempat kerja. Yang ketiga adalah risk control adalah suatu proses yang digunakan untuk 
mengidentifikasi dan mengendalikan semua kemungkinan bahaya ditempat kerja serta melakukan 
peninjauan ulang secara terus menerus untuk memastikan bahwa pekerjaan mereka telah aman. 
 Penilaian potensi bahaya yang akan diidentifikasi sumber bahaya melalui observasi, analisa 
dan evaluasi risiko bahaya untuk menentukan besarnya risiko yang berdampak pada kecelakaan 
kerja. Beberapa pertimbangan  kemungkinan bisa terjadi dan besar akibat yang ditimbulkan. Dari 
hasil analisa maka dapat ditentukan untuk nilai risiko sehingga dapat di lakukan sebuah penilaian 
risiko yang memiliki dampak penting terhadap perusahaan dan risiko tidak penting.. Pengendalian 
(kontrol) terhadap suatu bahaya di lingkungan kerja adalah tindakan-tindakan yang diambil guna 
meminimalisir atau mengeliminasi atau meniadakan risiko kecelakaan kerja melalui eliminasi, 
subtitusi, rekayasa teknik, administrative control dan alat pelindung diri (APD).   
 
II.  METODE PENELITIAN 
Lokasi & Waktu penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah Laboratoium Terpadu UST di Jl. Rara Mendut, Wirogunan, Kec. 
Mergangsan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55151 
 
Jenis Data yang Diperlukan 
1. Data primer, yaitu data utama yang diperoleh dari hasil observasi, pengukuran, dan 
wawancara yang berupa: 
a. Data Bangunan: luas gedung, jumlah ruang, jumlah lantai 
b. Jenis laboratorium 
c. Sumber bahaya dari masing-masing ruang laboratorium 
d. Data pengukuran sumber bahaya. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi literatur berupa:  
a. Data faktor-faktor bahaya di tempat kerja 
b. Peraturan pemerintah tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 
 
IEJST Vol. 3 No. 2, Desember 2019 
54 
 
Metode Pengumpulan Data  
Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan adanya data untuk memperoleh hasil penelitian. 
Data-data yang digunakan diperoleh dari beberapa langkah dalam pengambilan data, yaitu: 
observasi, pengukuran, wawancara, dan studi literatur. 
a. Observasi 
 Langkah pada pengambilan data ini dilakukan dengan cara pengamatan pada lapangan 
secara langsung untuk melihat objek penelitian dan mendapatkan data-data yang 
diperlukan.  
b. Pengukuran 
 Pengumpulan data pada langkah pengukuran dilakukan dengan beberapa faktor dan potensi 
bahaya seperti kebisingan, suhu dan kelembaban udara, getaran, potensi bahaya lainnya.  
c. Wawancara 
 Pengumpulan data metode wawancara dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab 
terhadap pihak-pihak  yang terkait yaitu dosen, pegawai, laboran, dan mahasiswa. 
d. Studi literatur 
 Studi literatur merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan buku atau jurnal 
referensi yang berkaitan dengan K3 dan HIRARC 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko di Laboratorium Terpadu UST 
 Bahaya dan risiko yang sudah diidentifikasi maka langkah selanjutnya yaitu dilakukan 
penilaian risiko (risk assessment). Menilai suatu risiko dengan cara membandingkannya terhadap 
tingkat standar risiko yang telah dapat ditoleransi atau ditetapkan. Beberapa laboratorium yang 
memiliki sumber bahaya yaitu Laboratorium Teknik Sipil, Laboratorium Bakery, Laboratorium 
Pengolahan, Laboratorium Tata Hidang, Laboratorium Kultur Jaringan, Laboratorium Kimia dan 
Tanah, Laboratorium Fisika Dasar dan Fisika Dasar Lanjut, Laboratorium IPA Terpadu, 
Laboratorium Menjahit, Laboratorium Teknik Industri, Laboratorium Microteaching, Laboratorium 
Lukis, Laboratorium Media Pendidikan dan terakhir ialah Laboratorium PKK. 
 Berikut tabel dibawah merupakan hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko di UPT 
Laboratorium Terpadu UST. 
 
























Paparan radiasi berlebih tetap 
bisa terjadi apabila oven tidak 
tertutup dengan benar saat 
dioperasikan, baik karena 
kelalaian ataupun kerusakan 
Sering Ringan Sedang 
Melepuh Luka bakar juga mungkin 
disebabkan saat memindahkan 
suatu produk dari oven, 
terutama jika produk tersebut 
menggunakan wadah logam, 
karena cenderung menyerap 
panas dan menyebabkan panas 
















Alat dengan ukuran kurang 
lebih 2,5 x 0,5 m diletakkan 
disamping pintu masuk. 
Terdapat potensi risiko salah 
satunya membahayakan 
praktikan saat masuk ke ruang 
laboratorium, cedera anggota 

















Terdapat potensi bahaya pada 
saat pengoperasian apabila 
praktikan tidak menggunakan 
APD khususnya kaca mata, 

















Terminal kuningan tidak 
mempunyai pengaman maka 
memungkinkan terkena 

































Saat air dipanaskan pada 
mesin proofer, maka akan 
timbul uap air. Biasanya uap 
air ini akan menetes ke bagian 
bawah mesin proofer. 
Genangan air yang terbentuk 
memiliki potensi risiko 
menimbulkan tumbuhnya 
jamur dan lumut 
Sering Sedang Tinggi 
Melepuh Pada saat membersihkan 
mesin masih dalam keadaan 
panas, maka hal tersebut akan 
membuat tangan terluka 
seperti tersayat pisau atau 
melepuh. 
Sedang Sedang Sedang 
Oven Paparan 
Radiasi 
Paparan radiasi berlebih tetap 
bisa terjadi apabila oven tidak 
tertutup dengan benar saat 
dioperasikan, baik karena 
kelalaian ataupun kerusakan 
Sering Ringan Sedang 
Melepuh Luka bakar juga mungkin 
disebabkan saat memindahkan 
suatu produk dari oven, 
terutama jika produk tersebut 
menggunakan wadah logam, 
karena cenderung menyerap 
panas dan menyebabkan panas 


















Kebakaran Kurangnya sirkulasi udara 
yang baik didalam 
laboratorium ini dapat 
menyebabkan terjadinya 









Bocor Berpotensi ledakan yang 
mengakibatkan risiko 
kerusakan hingga kehilangan 
asset laboratorium dan 
terdapat cedera anggota tubuh 












Paparan radiasi berlebih tetap 
bisa terjadi apabila oven tidak 
tertutup dengan benar saat 
dioperasikan, baik karena 
kelalaian ataupun kerusakan 
Sering Ringan Sedang 
Melepuh Luka bakar juga mungkin Sedang Sedang Sedang 
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disebabkan saat memindahkan 
suatu produk dari oven, 
terutama jika produk tersebut 
menggunakan wadah logam, 
karena cenderung menyerap 
panas dan menyebabkan panas 











Terminal kuningan tidak 
mempunyai cover atau 
penutup memungkinkan 
terkena cipratan air yang 























Kebakaran Karena memang barang 
mudah terbakar, seharusnya 
wajib ada kelengkapan seperti 
APAR agar lebih mudah 
teratasi apabila terjadi 
kebakaran 
Sedang Sangat 








Apabila terjadi kebocoran 
washtafel maka akan didapati 
cipratan air ke stop kontak 
yang menyebabkan konsleting 
listrik bahkan bisa 
membahayakan praktikan 


















Paparan radiasi berlebih tetap 
bisa terjadi apabila oven tidak 
tertutup dengan benar saat 
dioperasikan, baik karena 
kelalaian ataupun kerusakan 
Sering Ringan Sedang 
Melepuh Luka bakar juga mungkin 
disebabkan saat memindahkan 
suatu produk dari oven, 
terutama jika produk tersebut 
menggunakan wadah logam, 
karena cenderung menyerap 
panas dan menyebabkan panas 












Kebakaran jika bau gas yang 
menyengat adalah bunyi desis 
gas, terlebih ketika Anda 
menyalakan kompor pada 
tingkat suhu maksimum 
Jarang Berat Tinggi 
Washtafel  Ceceran 
minyak atau 
Ceceran minya atau cairan 
yang mungkin sedikit 
Sering Sedang Tinggi 



















jenis cairan berbahay di washtafel dan 




masih di atas 
Kompor Gas 
Terpleset tumpahan minyak 
dan atau terpleset ceceran 
minya yang tercampur air  
Sedang Ringan Sedang 




Apabila dalam proses 
poengangkatan dari mulai 
membuka tutp autoklaf 
dilakukan tidak hati-hati dapat 
membuat kulit melepuh 





Diketahui ada lampu mati, jika 
dibiarkan akan menggnggu 
dalam hal penerangan atau 
pencahayaan setiap proses 
praktikum 





Akan menimbulkan reaksi 
kelembaban sensitive yang 
meyebabkan kerusakan pada 
alat 
Sedang Sedang Sedang 
Proses 
pemanasan 
Bahan berupa aluminium dan 
tidak ada kaca yang sebagai 
penutup, dapat 
mengakitbatkan cedera pada 
anggota badan terutama pada 
kulit. Misalnya melepuh 








Kebakaran Kerusakan hingga kehilangan 
asset laboratorium, cedera 
anggota tubuh dan kematian 










Berpotensi keropos hingga 
mengakibatkan jatuh 
kemudian kerusakan alat yang 
ada didalamnya 
Sering Berat Tinggi 
 Penutup 
almari rusak 
Risiko yang terjadi adalah 
cairan berbahaya tersebut bisa 
saja akan membahayakan 
pengguna apabila dalam hal 
penyimpanan tidak 
diperhatikan dengan baik 











Paparan radiasi berlebih tetap 
bisa terjadi apabila oven tidak 
tertutup dengan benar saat 
dioperasikan, baik karena 
kelalaian ataupun kerusakan 
Sering Ringan Sedang 
Melepuh Luka bakar juga mungkin Sedang Sedang Sedang 
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disebabkan saat memindahkan 
suatu produk dari oven, 
terutama jika produk tersebut 
menggunakan wadah logam, 
karena cenderung menyerap 
panas dan menyebabkan panas 








Bocor Berpotensi ledakan yang 
mengakibatkan risiko 
kerusakan hingga kehilangan 
asset laboratorium dan 










Dapat terjadi potensi 
kecelakaan kerja apabila 
terdapat pekerjaan tidak sesuai 
SOP untuk pengoperasian 
mesin penggiling 





Terdapat kabel kulkas yang 
menggantung pada mesin 
pencacah. Peletakan baik 
mesin pencacah maupun 
kulkas yang kurang tepat 
berpotensi risiko yang besar 
pada penggunaan mesin 
pencacah itu sendiri. 






Osiloskop Kebakaran Dapat tarjadi kebakaran pada 
lapisan fosfor layar jika 
membiarkan ada titik terang 
pada layar walaupun sesaat 
Jarang Sedang Sedang 
Sengatan 
Listrik 
Dapat terjadi sengatan listrik 
jika pada saat memperbaiki 
atau membersihkan 
Oscilloscope masih terhubung 






















Sudah seharusnya stop kontak 
harus jauh dari sumber air 
terkecuali ada penutup atau 
cover stop kontak, agar 
konsleting listrik bisa 
terhindari 
Sering  Berat Tinggi 
5 Lab. Tari Kaca Kelalaian  Berpotensi risiko pecah 
apabila baik laboran maupun 





Berat Sedang  
6 Lab. Mesin Kurangnya Banyaknya mesin jahit yang Sering Ringan Sedang 



















Menjahit Jahit  ruang gerak  peletakannya terlalu dekat 
menyebabkan ruang gerak 
didalam Laboratorium 
Menjahit menjadi sempit. 
Maka dari itu berpotensi risiko 






menyebabkan potensi risiko 
dari faktor lingkungan 








Kebakaran Karena memang barang 
mudah terbakar, seharusnya 
wajib ada kelengkapan seperti 
APAR agar lebih mudah 
teratasi apabila terjadi 
kebakaran 
Sedang Sangat 







Kebakaran Karena memang barang 
mudah terbakar yaitu kertas 
dan kayu-kayu, seharusnya 
wajib ada kelengkapan seperti 
APAR agar lebih mudah 
teratasi apabila terjadi 
kebakaran 
Sedang Sangat 









Kebakaran Memang terdapat barang yang 
mudah terbakar yaitu kertas 
dan kayu-kayu, seharusnya 
wajib ada kelengkapan seperti 
APAR agar lebih mudah 
teratasi apabila terjadi 
kebakaran 
Sedang Sangat 












Kebakaran Memang terdapat barang yang 
mudah terbakar yaitu kertas, 
manikin dan kain, seharusnya 
wajib ada kelengkapan seperti 
APAR agar lebih mudah 
teratasi apabila terjadi 
kebakaran 
Sedang Sangat 
Berat   
Ekstrim 
 
Pengendalian Risiko di UPT Laboratorium Terpadu UST 
 Pengendalian risiko (risk control) bertujuan untuk meminimalkan tingkat risiko dari potensi 
bahaya yang ada. Hasil penelitian berdasarkan risk assessment terdapat 19 sumber bahaya di UPT 
Laboratorium Terpadu UST. Penilaian risiko ditujukan untuk menyusun prioritas penanganan 
bahaya yang suda diidentifikasi. Tindakan kontrol dimulai dari bahaya yang mempunyai risiko 
tinggi kemudian yang lebih rendah tingkat bahayanya. Dibawah merupakan tabel hirarki 
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Tabel 2. Hirarki Pengendalian 
No Hirarki Pengendalian 
Prosentase 
(%) 
1 Substitusi 12 
2 Rekayasa Teknik 36 
3 Administrasi 8 
4 Alat Pelindung Diri 44 
 
 Hirarki pengendalian merupakan suatu hirarki yang dilakukan berurutan sampai dengan tingkat 
risiko atau bahaya berkurang menuju titik yang aman. Hirarki pengendalian tersebut antara lain 
ialah eliminasi, substitusi, rekayasa engineering, administrasi dan alat pelindung diri (APD). Diatas 
terdapat tabel yang menerangkan prosentasi setiap pengendalian yang diusulkan ke UPT 
Laboratorium Terpadu UST. Jumlah masing-masing hirarki pengendalian dari total sumber bahaya 
antara lain eliminasi (0%), substitusi (12%), rekayasa teknik (38%), administrasi (8%) dan APD 
(42%). Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat pada grafik 1 dibawah ini  
 
Grafik 1. Grafik Sumber Bahaya dan Pengendalian Risiko 
 
 Dapat dilihat pada grafik di atas, bahwa hasil hirarki pengendalian risiko terbanyak 
menunjukkan pada pengendalian Alat Pelindung Diri (APD) dengan angka sebesar 42 %. Mengapa 
demikian? Hal tersebut dinyatakan berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang telah 
dilakukan pada setiap Laboratorium yang berada di UPT Laboratorium Terpadu UST. Hirarki 
pengendalian APD digunakan untuk membatasi antara terpaparnya tubuh dengan potensi bahaya 
yang diterima oleh tubuh human.  Penggunaan APD seperti masker, kaos tangan, sepatu dan helmet. 
 Dari hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko yang dilakukan di UPT Laboratorium 
Terpadu UST, maka berikut pembahasan singkat mengenai rencana hirarki pengendalian risiko 
yang akan direncakana antara lain : 
1. Elimasi  
 Hirarki pengendalian risiko yang pertama adalah pengendalian eliminasi (elimination). 
Eliminasi merupakan suatu pengendalian risiko yang bersifat permanen menghilangkan 
sumber bahaya ditempat kerja dan harus dicoba untuk diterapkan sebagai pilihan prioritas 
utama. Dalam penelitian ini, pengendalian eliminasi tidak diterapkan. Semua sumber 
bahaya tidak bisa ditiadakan. 
2. Substitusi 
 Pengendalian substitusi akan banya diterapkan sebanyak 15 % dari total hirarki 
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pengendalian dengan menggantikan atau memisahkan bahan atau peralatan yang 
membahayakan dengan bahan-bahan dan peralatan yang lebih aman (safety). Adapun 
sumber bahaya yang dikendalikan dengan menggunakan Teknik substitusi ialah pada 
terminal kuningan dan zat berbahaya pada Laboratorium Kultur Jaringan. Sumber bahaya 
yang pertama, terminal kuningan bisa dipindahkan ketempat yang aman dari paparan 
sumber bahaya lain, misalnya sumber air. Maka dari itu diperlukan perancangan tata letak 
fasilitas ulang dalam beberapa laboratorium tersebut. Yang kedua, zat berbahaya yang 
mendukung proses praktikum dapat diganti dengan zat yang memiliki tingkat risiko rendah. 
Proses tersebut juga pasti didukung dengan pengendalian APD seperti masker sehingga bau 
dari salah satu zat tersebut tidak terlalu menyengat.  
3. Rekayasa Teknik  
 Pengendalian rekayasa teknik (engineering control) ialah merubah struktu suatu obyek 
sehingga dapat mencegah seseorang atau pengguna obyek tersebut terpapar potensi bahaya. 
Adapun salah satu sumber bahaya yang dapat menerapkan hirarki pengendalian rekayasa 
teknik yaitu terminal kuningan. Apabila terminal kuningan terpasang sangat dekat dengan 
washtafel maka perlu ditambah proteksi lain seperti penutup yang terbuat dari benda tidak 
bisa menghantarkan listrik yaitu plastik.  
4. Pengendalian Administrasi  
Pada pengendalian administrasi (administration control) dilakukan dengan membuat atau 
menyediakan suatu sistem kerja yang dapat mengurangi kemungkinan seseorang atau 
pengguna Laboratorium terpapar potensi bahaya. Sumber bahaya yang perlu dilakukan 
dengan pengendalian administrasi ialah pada alat Pencacah Gregometer pada Laboratorium 
Fisika. Menurut hasil wawancara dengan Laboran, alat tersebut belum bisa digunakan karna 
memiliki tingkat risiko tinggi dan memberikan dampak berupa ledakan. Maka dari itu 
selain menggunakan pengendalian substitusi yang mengganti alat yang lebih aman, namun 
pengendalian administrasi merupakan langkah yang tepat. Pemberian prosedur penggunaan 
alat Pencacah Gregometer memudahkan pengguna atau praktikan dalam mengoperasikan 
alat tersebut.  
5. Alat Pelindung Diri  
Hirarki pengendalian Alat Pelindung Diri (APD) digunakan untuk memberikan batas antara 
terpaparnya tubuh dengan potensi bahaya yang diterima oleh tubuh. Pengendalian APD 
memberikan prosentase terbanyak yang dapat diterapkan hampir di semua Laboratorium 
sebesar 44 % dari semua hiraki pengendalian. Kacamata safety, perlindungan pendengaran, 




 Dalam penerapan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian risiko di UPT 
Laboratorium Terpadu Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST), maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 19 sumber bahaya dari dari 25 ruang yang berada di UPT Laboratorium Terpadu 
UST. Kontrol dimulai dari bahaya yang mempunyai risiko tinggi kemudian yang lebih rendah 
tingkat bahayanya sehingga prosesnya menjadi aman. Terdapat 2 sumber bahaya yang memiliki 
nilai risiko paling tinggi yaitu stop kontak yang banyak terpasang berdekatan dengan sumber air dan 
dutch cone penetrometer yang diletakkan pada posisi yang tempat yang kurang tepat.  
 Adapun pengendalian risiko yang diterapkan pada UPT Laboratorium Terpadu UST ialah 
pengendalian substitusi (12%), rekayasa teknik (38%), administrasi (8%) dan APD (42%). 
Pengendalian APD memiliki prosentase diusulkan dalam penelitian ini. Tindakan penggunaan APD 
seperti masker, safety shoes dan sarung tangan kulit.  
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